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ABSTRAK

M.FADLILLAH. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA N 5 Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang pembelajaran pendidikan agama Islam dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA N 5 Yogyakarta. Hasil penelitian ini
diharapkan akan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan pembelajaran
pendidikan agama Islam dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
SMA N 5 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari
makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
mengadakan triangulasi dengan berbagai sumber, tehnik dan waktu yang berbeda.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan agama
Islam dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mencakup tiga hal,
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan awal dilakukan guru
dengan menanyakan keadaan siswa, dan tugas yang telah diberikan. Untuk
kegiatan inti, guru dalam pembelajaran menggunakan berbagai metode, seperti
ceramah, tanya jawab, penugasan, dan praktek. Adapun media yang digunakan
dalam pembelajaran meliputi papan tulis, media cetak, dan kadang-kadang
menggunakan ruangan multi media. Kemudian untuk kegiatan penutup dilakukan
dengan menyimpulkan pembelajaran, memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya dan memberikan post test kepada siswa, serta memberikan tugas rumah.
Untuk kegiatan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar di SMA N 5
Yogyakarta sudah dapat dikatakan berhasil, hal ini dikarenakan siswa dapat ikut
aktif dalam pembelajaran dan siswa dapat menerapkannya dalam perilaku sehari-
han, seperti rajin beritbadah dan menghormati guru dan karyawan.

XVi



BAB I
PENDAHULUAN .

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi seperti saat ini, Indonesia merupakan salah satu
negara yang sedang mengalami perkembangan di berbagai sektor kehidupan,
khususnya dalam dunia pendidikan. Tilaar mengatakan bahwa masyarakat
Indonesia kini sedang berada dalam masa transformasi, era reformasi telah
lahir dan masyarakat Indonesia ingin mewujudkan perubahan dalam semua
aspek kehidupan.'

Dalam upaya mewujudkan perkembangan dan perubahan tersebut secara
tidak langsung akan dipengaruhi oleh kondisi pendidikan yang ada. Bahkan
dalam era pembangunan abad 21, diusulkan agar bidang pendidikan menjadi
“panglima” program pembangunan nasional dalam menuju Indonesia baru,
karena pendidikan merupakan jalan utama untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan menumbuh kembangkan kehidupan yang berkeadaban.’ Selain itu,
pendidikan mempunyai peran sentral dalam usaha pembangunan dan
memajukan bangsa untuk mangatasi tantangan masa yang akan datang.
Bahkan dapat dikatakan bahwa bila kondisi pendidikan di suatu negara itu
baik, maka perkembangan dan kemajuan negara pun menjadi baik.

Peran pendidikan dalam hal ini adalah menyiapkan sumber daya manusia

yang mampu berfikir secara mandiri dan kritis (independent critical thinking),

! Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani
Indonesia (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003), hal. 1.

2 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21
(Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003), hal . 138.



karena ia merupakan modal dasar bagi pembangunan manusia yang memiliki
kualitas prima.’ Di satu sisi pendidikan merupakan sarana terbaik yang
didesain untuk menciptakan suatu generasi baru pemuda-pemudi yang tidak
akan kehilangan ikatan dengan tradisi mereka sendiri, tapi juga sekaligus tidak
menjadi bodoh secara intlektual atau terbelakang dalam pendidikan mereka
atau tidak menyadari adanya perkembangan-perkembangan di setiap cabang
pengetahuan manusia.' Perlu diketahui bahwa pada hakikatnya pendidikan
adalah satu, yakni mengembangkan semua potensi daya manusia menuju
kedewasaan, schingga mampu hidup mandiri dan mampu pula
mengembangkan tata kehidupan bersama yang lebih baik sesuai dengan
tantangan atau kebutuhan zamannya. Pendidikan merupakan sarana untuk
mengembangkan human dignity, yaitu harkat dan martabat manusia atau
humanizing human, yakni memanusiakan manusia, sehingga benar-benar
mampu menjadi khalifah di muka bumi.’ Dengan demikian dapat dipahami
bahwa pendidikan merupakan salah satu komponen utama dalam rangka
mengembangkan dan memajukan bangsa dalam menghadapi tantangan serta
pekembangan zaman yang semakin komplek. Pendidikan di sini tidak hanya
berupa pendidikan umum, akan tetapi juga pendidikan agama Islam. Sebab
pendidikan agama Islam merupakan salah satu sarana terbaik dalam
membentuk watak dan kepribadian peserta didik, serta membangun moral

bangsa, sehingga tercipta suatu masyarakat yang berakhlak mulia.

? Muis Sad Imam, Pendidikan Partisipatif (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), hal.3.

* Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani
Indonesia, hal 3.

* Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21, hal 136,



Untuk itu, pemerintah sangat berantusias dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia yaitu dengan menaikkan setandar kelulusan dari tahun
ketahun, sering bergantinya kurikulum, dan pelimpahan wewenang dari
pemerintah pusat ke pemerintah daerah yakni dengan diberlakukannya
Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah. Sebagai
wujnd keseriusan pemerintah ini, sejak tahun 1999, melalui TAP MPR Nomor
IV/IMPR/1 99, BAB IV-E, tentang GBHN 1999/2000-2003/2004. tclah
mengamanatkan: “bidang pendidikan perlu melakukan pembaharuan sistem
pendidikan termasuk pembaharuan kurikulum, berupa diversifikasi kuritulum
untuk melayani keberagaman peserta didik, penyusunan kurikulum vang
berlaku secara nasional dan lokal sesuai dengan kepentingan setempat. serta
diversifikasi jenis secara profisional”.”

TAP MPR No.1V / MPR/ 1999 tersebut secara eksplisit telah memberikan
dua amanah besar, yaitu: pembaharuan sistem pendidikan dan pembaharuan
Kurikulum. ' Untuk pembaharuan sistem pendidikan, dalam hal ini melahirkan
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, yang terdiri atas: Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi
Lualusan, Standar Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana,
Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan dan Standar Penilaian Pendidikan
yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Sedangkan

pembaharuan kurikulum, yaitu dengan keberadaan Undang-Undang Nomor 20

¢ Mukminan, “Kurikulum 2006: Menuju Perbaikan Kualitas Pendidikan”, Makalah Seminar

Pendidikan, Himpunan Mahasiswa Teknologi Pendidikan FIP-UNY (20 September, 2006), hal 3.

7 Ibid., hal. 3-4.



tahun 2003, khususnya pasal 36 (1) menyebutkan pengembangan kurikulum
dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pasal (2) kurikulum pada semua
Jjenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik.®

Dalam kaitannya cengan pendidikan agama Islam, selama ini Kurang
mendapat perhatian dari pemerintah. Hal ini dibuktikan dengan belum
mendapatnya tempat dan waktu yang proporsional, terutama di sekolah umum.
Padahal pendidikan agama Islam mempunyai peran penting dalam upaya
membentuk kepribadian dan moral peserta didik, yang kelak akan menjadi
penerus bangsa. Bahkan Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen
Agama pun mengemukakan tentang permasalahan pendidikan agama lslam
yang telah berlangsung selama ini, di antaranya:

I. Islam diajarkan iebih pada hafalan, padahal Islam penuh dengan nilai-
nilai (values) yang harus dipraktekkan:

2. Pendidikan agama lebih ditekankan pada hubungan formalitas antara
hamba dan tuhannya;

3. Penalaran dan argumentasi berpikir untuk masalah-masalah
keagamaan kurang mendapat perhatian;

4. Penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan;

5. Menatap lingkungan untuk kemudian memasukkan nilai Islam sangat
kurang mendapat perhatian (orientasi pada kenyataan kehidupan
sehari-han kurang);

6. Metode pembelajaran agama, khususnya yang berkaitan dengan nilai-
nilai Islam kurang mendapat penggarapan.;

7. Ukuran keberhasilan pendidikan agama juga masih formalitas
(termasuk verbalistis);

8. Pendidikan agama belum mampu menjadi landasan kemajuan dan
kesuksesan untuk mata pelajaran lain;

“E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remazja Rosdakarya, 2007),
hal. 20.



9. Pe didikan agama belum dijadikan fondasi pendidikan karakter peserta
diaik dalam perilaku keseharian:”

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa untuk mewujudkan tujuan
pendidikan agama Islam, diperlukan penyelenggaraan yang baik dalam
keseluruhan proses pembelajaran di sekolah. Dalam pendidikan proses
pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokok yakni berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. "’

Adapun kegiatan pembelajaran sendiri sangat dipengaruhi oleh kurikulum
yang ada. Setiap kurikulum berganti, maka pembelajaran pun juga ikut
berganti, schab antara pembelajaran dan kurikulum itu bagaikan mata uang
logam, yang antara sisi yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan.
Dengan kata lain, pembelajaran akan dapat berhasil apabila kurikulum sesuai
dengan yang diharapkan oleh semua elemen masyarakat. Sebagai tindak lanjut
pemerintah dalam mengatasi persoalan itu, sekarang ini di Indonesia sedang
diterapkan kurikulum baru yang disesuaikan dengan satuan pendidikan,
potensi sekolah atau daerah, karakteristik sekolah dan peserta didik, serta
sosial budaya masyarakat setempat. Kurikulum yang dimaksud adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini dikembangkan
oleh BSNP yang mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Menteri Pendidikan

? Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. iv.

" Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 51



Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompe‘ensi
Lulusan, dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tentang
Pelaksanaan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. "’

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pendidikan agama
Islam di SMA dimaksudkan untuk menumbuh kembangkan akidah melalui
pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang agama
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan
dan ketakwaannya kepada Allah SWT. Selain itu, pendidikan agama Islam
bertujuan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan
berakhlak mulia, yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi, menjaga keharmonisan
secara personal dan sosial, serta mengembangkan budaya agama dalam
komunitas sekolah."

Berkaitan dengan persoalan di atas, SMA N 5 Yogyakarta merupakan
salah satu sekolah mepengah atas yang telah menerapkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, dan tidak
hanya mata pelajaran umum yang menggunakan kurikulum 1m dalam

pembelajaran, akan tetapi juga pendidikan agama Islam, tepatnya sejak tahun

' E. Mulyzsa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendicdikan, hal. 10-11.
12 Badan Standar Nasional Pendidikan, Stundar Kompetens: dan Kompetensi Dasar [ingkat
SMA, MA, SMALB, SMK, dan MAK (Jakarta:20006), hal 2.
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ajaran baru 2006/2007." Selain itu, yang menarik di sini ialah jumlah jam
mata pelajaran pendidikan agama Islam berbeda antara kelas X, XI, dan XII.
Khusus kelas X jumlahnya tiga jam pelajaran tiap minggu, sedangkan yang
lain sama yaitu dua jam pelajaran. Dari sini terdapat perbedaan antara SMA N
5 Yogyakarta dengan sekolah umum lain, yang biasanya pendidikan agama
Islam kelas X hanya diajarkan dua jam pelajaran tiap minggu.

Untuk itu, dalam penelitian ini akan mengungkap bagaimanakah
pembelajaran pendidikan agama Islam dan pencapaian standar kompetensi dan
kompetensi dasar dan indikator yang telah ditentukan di SMA N 5
Yogyakarta yang telah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Karena itu, skripsi penulis berjudul “PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KURIKULUM TINGKAT

SATUAN PENDIDIKAN DI SMA N 5§ YOGYAKARTA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA N S Yogyakarta?
2. Bagaimanakah pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar dari

indikator yang telah ditentukan?

¥ Wawancara, dengan Bapak Zamrani (sebelum melakukan penelitian) pada tanggal 6
Maret 2007.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA N 5
Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui pencapaian standar kompetensi dan kompetensi
dasar dari indikator yang telah ditentukan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan pemikiran
bagi guru pendidikan agama Islam dalam melaksanakan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan, khususnya di SMA N 5 Yogyakarta.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan
dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan dan khasanah literatur
dalam pembelajaran pendidikan agama Is;lam.

¢. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berfikir
dan pengetahuan baru khususnya bagi penulis dan bagi pembaca pada
umumnya.

D. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian Yang Relevan
Menurut  sepengetahuan penulis selama ini, terkait dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) di SMA N 5 Yogyakarta belum ada yang mengkaji.



Namun ada beberapa penulisan hasil penelitian yang masih berhungan
dengan penelitian ini, di antaranya:

Pertama yaitu: skripsi yang ditulis oleh Raja Amin Hasibuan,
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2005 yang berjudul “Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Kurikulum Berbasis
Kompetensi di SMA N 1 Kalasan”. Skripsi ini, lebih menekankan pada
proses pembelajaran berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi yaitu
terdin dan tahap persiapan, tahap pencapaian kompetensi dan tahap
evaluasi.

Kedua yaitu: skripsi yang ditulis oleh Sri Sutiati Winarsih,
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga pada tahun 2005 yang berjudul “Pembelajaran Materi
Tarikh Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi di SMP
Muhammadiyah 3 Depok Yogyakarta”. Skripsi ini, lebih menekankan
pada pembelajaran tarikh saja, khususnya dalam hal metode, media,
kompetensi yang akan dicapali, strategi penyampaian dan sistem evaluasi.

Ketiga yaitu: sknipsi yang ditulis oleh Tuti Mutiah, mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
pada tahun 2004 yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas
Persiapan Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”. Skripsi

ini, lebih menekankan pada proses pembelajaran di dalam kelas,



khususnya dalam penggunaan metode pembelajaran seperti ceramah,
demonstrasi, kerja kelompok dan pemberian tugas.

Dari beberapa judul skripsi di atas, menunjukkan bahwa penelitian
yang akan dilakukan olch penulis ini belum pernah dilakukan oleh orang
lain. Walaupun dilihat dari pokok bahasannya ada persamaan, akan tetapi
dalam kurikulum, tempat dan tahunnya terdapat perbedaan. Karena pada
penelitian ini didasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), dan bertempat di SMA N 5 Yogyakarta. Terkait hal ini, maka
hasil-hasil penelitian di atas dapat dijadikan rujukan olch penulis dalam
melakukan penelitian.

2. Landasan Teori
a. Pembelajaran
1) Pengertian
Pada dasarnya pembelajaran berasai dari kata belajar yaitu suatu
proses usaha yang dilakukan idividu untuk memperoleh suatu
perubahan seluruh tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.'* Jadi pembelajaran ialah suatu proses perubahan
individu yang berlangsung secara aktif dan integratif melalui

pengalaman masing-masing individu terhadap lingkungannya.

' Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hal. 52.



2) Teor-teori pembelajaran

Dalam ilmu psikologi, teori pembelajaran s .ngat berperan

penting dalam mewujudkan keberhasilan suatu pendidikan. Karena

teori pembelajaran merupakan titik acuan atau pedoman dasar

dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Adapun teori-teori

pembelajaran antara lain:

a)

b)

Behavioristik
Teori ini berasal dari kata behavior (perilaku) yaitu tingkah
laku manusia yang dikendalikan oleh ganjaran (reward) dan
penguatan (reinforcement) dari lingkungan'® Teori ini me.iputi,
conneksionisme,  classical  conditioning, dan  operant
conditioning. Adapun ciri-ciri pembelajaran behavioristik ialah:
(1) Dalam pembelajaran diperlukan penghargaan (reward) dan
penguatan (reinforcement).
(2) Dalam pembelajaran tegadi refleksi-refleksi atau respon-
respon bersyarat melalui stimulus.
(3) Dalam  pembelajaran = membutuhkan  pembiasaan-
pembiasaan secara terus-menerus.
Kogmtif
Kognitif adalah tindakan mengenal atau memikirkan situasi
di mana tingkah laku itu terjadi.'® Untuk itu, kaum kognitifis

berpandangan bahwa tingkah laku seseorang lebih bergantung

'* Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), hal. 123.
' Ibid., hal. 127.
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kepada insight terhadap hubungan-hubungan yang ada di dalam
suatu situasi. Jadi dalam pembelajaran teori ini lebih
menekankan pada kemampuan kognitif peserta didik. Teori ini
meliputi, teori belajar gestalt (Mex Wertheimer, Kurt Koffka,
dan Wolfgang Kohler), teori belajar cognitive-field (Kurt
Lewin), da;x teori belajar cognitive developme-tal (Piaget).
Adapun ciri-ciri pembelajaran kognitif ialah:
(1) Dalam pembelajaran lebih menghendaki dengan pengertian
dari pada hafalan, hukuman, dan ganjaran.
(2) Pembelajaran lebith menggunakan insight untuk pemecahan
masalah.
¢) Humanistik
Humanistik  merupakan  teori  pembelajaran  vang
menganggap bahwa tingkah laku individu itu ditentukan oleh
individu sendiri, bukannya orang lain."’ Jadi dalam teori ini
pembelajaran lebth melibatkan keseluruhan pribadi peserta
didik (intlektual, emosional dan ketrampilan). Di antara tokoh
dalam teori ini adalah Combs, Maslov dan Rogers.
Adapu siri-ciri belajar humanistik antara lain:
(1) Siswa akan maju menurut iramanya sendiri dan siswa bebas
menentukan cara mereka sendiri dalam mencapai tujuan

mereka sendiri.

' Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 61,



(2) Pendidik aliran humanistik mempunyai perhatian yang
murni dalam pengembangan perbedaan individu siswa.
(3) Ada perhatian yang kuat terhadap pertumbuhan pribadi dan

perkembangan siswa secara individual.'®

3) Pendekatan pembelajaran

Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu kompenen

pembelajaran yang menentukan situasi  belajar yang akan

berlangsung.'’ Selain itu, pendekatan pembelajaran juga akan

mempengaruht dalam penggunaar metode. Untuk itu, dalam

pembelajaran perlu menggunakan pendekatan yang sesuai dengan

keadaan kelas. Adapun pendekatan pembelajaran dalam pendidikan

agama Islam di antaranya:

a)

)
)
d)
€)
f)
)

Pendekatan keimanan
Pendekatan pengamalan
Pendekatan pembiasaan
Pendekatan rasional
Pendekatan emosional
Pendekatan fungsional
Pendekatan keteladanan *

4) Metode pembelajaran

a)

Metode ceramah
Metode ceramah merupakan suatu penjelasan dari seorang guru
kepada sejumlah murid pada waktu tertentu (terbatas) dan

tempati tertentu secara lisan terhadap suatu masalah.

'* Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, hal. 238

' Suwarna, Pengajaran Mikro: Pendekatan Praktis Menyiapkan Pendidik Profisional,

hal.101.

** Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, hal. 86.
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b)

e)

)

Metode tanya jawab

Metode tany: jawab dimaksudkan untuk menanyakan sejauh
mana siswa telah mengetahui materi yang telah diberikan, serta
mengetahw tingkat-tingkat proses pemikiran siswa.

Metode diskusi

Metode diskusi merupakan cara penyampaian bahan pelajaran
yang mana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengadakan perbincangan ilmiah, mengemukakan pendapat,
dan menyusun kesimpulan atau menemukan berbagai alternatif
pemecahan masalah.

Metode drill

Metode drill adalah cara mengajar dengan memberikan latihan
secara berulang-ulang mengenai apa yang telah diajarkan guru,
sehingga siswa memperoleh pengetahuvan dan ketrampilan
tertentu.

Metode demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan cara mengajar yang mana guru
atau ahli memperlihatkan kepada seluruh siswa suatu benda
asli, benda tiruan, atau suatu proses, metode ini sama dengan
metods eksperimen.

Metode pemberian tugés

Metode pemberian tugas atau resitasi merupakan metode

mengajar yang berupa pemberian tugas oleh guru kepada siswa,

14



dan kemudian siswa harus mempertanggungjawabkan dan
melaporkan hasil tugas tersebut.

g) Metode simulasi
Metode simulasi adalah metode mengajar dengan menirukan
suatu perbuatan atau kegiatan yang bersifat pura-pura.

h) Metode karyawisata
Metode karya wisata adalah metode pembelajaran dengan
mengajak siswa ke obyck tertentu untuk mempelajari sesuatu
yang berkaitan dengan pelajaran di sekolah.

1) Metode pemecahan masalah
Metode ini merupakan metode pembelajaran yang mendorong
siswa untuk mencari, menemukan dan memecahkan masalah.*'
Dari metode-metode pembelajaran di atas Zakiah Daradjat,
menambahkan dua metode dalarﬁ kegiatan pembelajara yaitu:

J) Metode kerja kelompok
Metode kerja kelompok yaitu suatu cara pembelajaran dengan
membagi-bagi anak didik ke dalam kelompok-kelompok
mengerjakan tugas atau pekerjaan secara bersama-sama.

k) Metode proyek
Metode proyek disebut juga sebagai tehnik pengajaran unit,

yakni anak disuguhi bermacam-macam masalah dan anak didik

2! Suwarna, Pengajaran Mikro, hal. 105-114.
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bersama-sama menghadapi masalah tersebut dengan mengikuti
langkah-langkah tertentu secara ilmiah, logis, dan sistematis.”
b. Pendidikan Agama Islam
1) Pengertian

Kata pendidikan berasal dari bahasa arab yaitu tarbiyah dengan
kata kerja rabba, jadi dalam bahasa arab pendidikan Islam adalah
tarbiyah Islamiyah.” Sedangkan menurut istilah pendidikan Islam
adalah pendidikan keislaman atau pendidikan agama Islam, vakni
upaya internalisasi agama Islam atau ajaran dan nilai-nilainya, agar
menjadt way of life (pandangan hidup) dan sikap hidup
seseorang.”’ Selain itu, ada yang berpendapat bahwa pendidikan
agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghonaati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama, hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.” Jadi dapat dikatakan bahwa pendidikan agama
Isiam adalah upaya sadar, sistematis dan berkelanjutan dalam

mengembangkan dan mengarahkan potensi manusia sesual dengan

22 Zakiyah Daiadjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), hal.304-310.

2 Zakiah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,2000), hal.25.

2 Usman Abu Bakar dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam (Y ogyakarta:
Safiria Insania Press, 2005), hal.43.

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
hal.130.
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al-Qur’an dan as-Sunnah, sehingga dapat dijadikan pedoman dan
stkap hidup sescorang sehari-hari.
2) Tujuan
Menurut Jusuf Amir Faisal bahwa tujuan pepdidikan islam

di antaranya:

a) Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah
mahdhah

b) Membentuk manusia muslim  yang di  samping dapat
melaksanakan ibadah mahdah, dapat juga melaksanakan ibadah
mu’amalah dalam kedudukannya sebagai orang perorangan
atau sebagai anggota masyarakat dalam lingkugan tertentu

¢) Membentuk warga negara yang bertanggung jawab kepada
masyarakat dan bangsanya dalam rangka bertanggung jawab
kepada Allah SWT.

d) Membentuk dan mengembangkan tenaga profisional yang siap
dan terampil atau tenaga setengah terampil untuk
memungkinkan memasuki teknostruktur masyarakat.

e) Mengembangkan tenaga ahli di bidang ilmu agama dan ilmu-
ilmu Islam lainnya.*

Sedangkan Abuddin Nata menyebutkan bahwa tujuan

pendidikan Islam adalah:

% Usman Abu Bakar dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam, hal. 56
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1) Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Allah di muka
bumi deagan sebaik-baiknya yaitu melaksanakan tugas-tugas
kemakmuran dan mengelola bumi sesuai dengan kehendak-Nya

b) Mengarahkan manusia agar seluruh tugas kekhalifahannya di
muka bumi dilaksanakan dalam rangka beribadah kepada
Allah, sehingga tugas tersebut terasa ringan.

¢) Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, schingga ia tidak
menyalah gunakan fungsi kekhalifahannya.

d) Membrna dan mengarahkan potensi akal, jiwa, dan jasmaninya,
schingga 1a memiliki ilmu, akhlak dan ketrampilan yang semua
ini dapat dipergunakan untuk mendukung tugas pengabdian
dan kekhalifahannya.

e) Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan di
dunia dan akhirat.”’

Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa
tujuan pendidikan Islam pada dasarnya adalah:

a) Meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT.

b) Beribadah kepada Allah.

¢) Berakhlak mulia.

d) Mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.

7 Ibid., hal 56-57.
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c. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
1) Pengertian

Secara harfiah kurikulum berasal dan bahasa latin yaitu
curriculum yang berarti bahan pengajaran, dan dalam bahasa
prancisnya yaitu courier yang artinya berlari.”® Kemudian menurut
kamus ilmiah populer kurikulum diartikan sebagai suatu rencana
pengajaran.”’ Sccara istilah Hasan Langgulung mengartikan
kurikulum sebagai sejumlah pengalaman pendidikan, kebudavaan,
sosizl, olah raga, dan kesenian baik yang berada di dalam maupun
di luar kelas yang dikelola oleh sekolah.”’ Terkait hal ini, S.
Nasution menafsirkan bahwa kurikulum itu mencakup empat
aspek, yaitu sebagai produk, program, hal-hal yang akan dipelajari
oleh siswa, dan pengalaman siswa’' Sedangkan pengertian
kurtkulum yang mutakhir adalah semua kegiatan yang memberikan
pengalaman pada siswa di bawah bimbingan dan tanggung jawab
sekolah, baik di luar maupun lingkungan dinding sekolah.™ Dari
beberapa pengertian di - atas, dapat dipahami bahwasanya

kurikulum merupakan suatu rencana pembelajaran yang di

8 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I (Jakarta: Logos, 1997), hal.123.

*? Puis A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Imiah Populer (Surabaya: Arkola,
1994), nal. 390.

% Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, ha). 124.

' Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hal. 30.

3 Zakiah Daradjat, dkk., Metodologi Pengajaran Agama [siam (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), hal. 83.
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dalamnya terdapat empat komponen utama, yakni tujuan, materi,
metode atau strategi dan evaluasi.

Adapua pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) adalah suatu kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.” Kurikulum
ini dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah vang
discsuaikan dengan  satuan  pendidikan, potensi  sckolah,
karakteristik sckolah, sosial budaya masyarakat setempat dan
karaktenstik peserta didik.

2) Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) im
terdapat dua tujuan yaitu tujuan umum dan khusus.** Secara umum
tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah untuk
memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalu
pemberian kewanangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan
mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan
secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum. Sedangkan
secara khusus diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) adalah:

a) Untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian
dan inisiatif sekolah dalam mengembangkan kurikulum,

mengelola dan memberdayakan sumber daya yang tersedia.

3 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, hal. 17.
 Ibid., hal. 22.



3)

b) Untuk meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat
dalam pengembangan kurikulum melalui  pengambilan
keputusan bersama.

¢) Untuk meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan
pendidikan tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai.

Prinsip pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Sctiap meclakukan kegiatan pembelajaran, maka sescorang

harus memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran yeng telah

ditetapkan, sebab dengan itu, tujuan pembelajaran yang diharapkan
akan dapat tercapai. Adapun prinsip-prinsip yang harus
diperhatikan ketika melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) adalah:

a) Pelaksanaan  kurikulum  didasarkan  pada  potensi,
perkembangan dan kondisi peserta didik, untuk menguasai
kompetensi vang berguna bagi dirinya.

b) Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar
belajar, yaitu: belajar untuk beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YME, belajar untuk memahami dan menghayati, belajar
unfuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, belajar
untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan belajar
untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui proses

pembelajaran yang efektif, aktif, kreatif dan menyenangkan



c) Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat
pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan percepatan
mencapai potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik.

d) Kurnkulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik
dan pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab,
terbuka, dan hangat.

¢) Kurikulum dilaksanakan dengan pendekatan multistrategi dan
multi media, sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

f) Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi
alam, sosial dan budaya serta kakayaan daerah.

g) Kurikulum yang mencakup seluruh komponen mata pelajaran,
muatan lokal dan pengembangan dirt diselenggarakan dalam
keseimbangan, keterkaitan dan kesinambungan yang cocok dan
memadai antar kelas dan jenis serta jenjang pendidikan.”

4) Pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP)

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebelum
melaksanakan proses pembelajaran, seorang guru harus membuat
rencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) terlebih dahulu yaitu

rencana yang menggambarkan prosedur dan marajemen

¥ Ibid., ha! 247-249.



pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar
vang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.*

Setelah  perencanaan  disusun,  barulah  pelaksanaan

pembelajaran  dapat dimulai. Terkait masalah pelaksanaan
pembelajaran, Mulyasa menyebutkan ada tiga hal yang harus
dilakukan yaitu®’:

a) Pre test

Fungsi diadakannya pre test pada awal pembelajaran adalah

untuk:

(1) Menyiapkan peserta didik dalam proses belajar.

(2) Mengetahui tingkat kemajuan peserta didik terkait dengan
proses nembelajaran yang dilakukan.

(3) Mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki peserta
didik mengenai kompetensi dasar yang akan dijadikan topik
dalam proses pembelajaran.

(4) Mengetahui darimana seharusnya proses pembeiajaran
dimulai.

b) Pembentukan kompetensi

Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti dari

pelaksanaan  pembelajaran, yakni bagaimana kompetensi

dibentuk pada peserta didik, dan bagaimana tujuan-tujuan

pembelajaran direalisasikan. Proses pembentukan kompetensi

* Ibid., hal 212.
" Ibid., hal. 255-258



dikatakan efektif apabila 75 % dari seluruh peserta didik

terlibat secara aktf, baik mental, fisik maupun sosialnya.

¢) Postteut

Setelah kegiatan pembelajaran berakhir, maka perlu diadakan

post test. Fungsi post test ini antara lain:

(1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik
terhadap kompetensi yang telah ditentukan, baik sccara
individu maupun kelompok.

(2) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang
dapat dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dan
tujuan-tujuan yang belum dikuasainya.

(3) Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti
kegiatan remedial, dan yang perlu mengikuti kegiatan
pengayaan, serta untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar
yang dihadapi.

(4) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap
kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi yang
telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan
maupun evaluasi.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian i1 penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif,

yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa



yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®® Adapun pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologis, yakni
peneliti mengamati langsung tingkah laku individu peserta didik dalam
melakukan interaksi atau proses kegiatan pembelajaran pendidikan agama
Islam.
2. Metode Penentuan Subyek

Untuk menjaring atau menggali informasi dari berbagai macam
sumber dan bangunannya yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
penulis menggunakan metode populasi yakni keseluruhan subyek
penelitian.** Adapun yang menjadi subyek pada penelitian ini adalah:
a. Kepala sekolah SMA N 5 Yogyakarta atau yang mewakili.
b. Guru pendidikan agama Islam SMA N 5 Yogyakarta yaitu Bapak Arif

Rohman Hakim, S.Ag.
c. Siswa kelas X SMA N 5 Yogyakarta.
Dalam hal ini, subyek penelitian dikhususkan kelas X, karena jumlah jam
pelajarannya berbeda dengan yang lain yaitu tiga jam pelajaran.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi dan data yang kongrit, maka dalam

pengumpulan data diperlukan beberapa metode sebagai berikut:

* Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya,2005), hal. 6.
¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 108.
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a.

Metode interview

Interview adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,
berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah
ditentukan."’ Dengan metode ini penulis dapat berdialog langsung
dengan responden dalam menghimpun bahan-bahan, sehingga peneliti
dapat memperoleh informasi yang sclengkap-lengkapnya tentang
persoalan yang diteliti. Dalam hal ini adalah kepala sekolah, yang
diwakili oleh Tbu Dwi Rini (wakasek bidang kurikulum), Bapak Arif
Rohman Hakim (guru pendidikan agama Islam) dan siswa di SMA N §
Yogyakarta serta pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.

Adapun persoalan-persoalan yang ditanyakan terkait masalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), silabus, perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, sarana dan prasarana
pembelajaran, serta kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di
SMA N'5 Yogyakarta. Supaya dalsm proses wawancara dapat berjalan
dengan baik, penulis menggunakan wawancara tidak terpimpin atau
tidak oerstruktur yakni bebas iramanya, sehingga penulis bisa lebih

mendalam dalam melakukan wawancara.

b. Metode observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data)

yang dilakukon dengan mengadakan pengamatan dan percatatan secara

hal. 82,

“ Anas Sudijono, Pengantar I'valuasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),



sistematis, terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan
sasaran pengamatan.*’

Terkait hal inmi penulis tejun langsung ke lapangan, guna
mengamati tingkah laku individu atau proses berlangsungnya kegiatan
pembelajaran yang ada pada tempat penelitian tersebut. Untuk itu,
penulis dalam proses observasi ini memakai observasi non-partisipasi
yakni peneliti berada di luar garis atau hanya sebagai penonton belaka.
Dalam observasi ini, penulis mengobservasi kegiatan pembelajaran
pendidikan agama Islam pada kelas X B dan X G, kegiatan-kegiatan
keagamaan, sarana dan prasarana, serta letak geografis SMA N §
Yogyakarta.

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencan data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sebagainya.*

Dalam hal ini penulis berusaha mencari dokumen-dokumen yang
dapat dijadikan sebagai literatur dalam mengumpulkan bahan-bahan
penelitian. Adapun data-data yang didokumentasikan yaitu daftar nama
guru dan karyawan, struktur organisasi, sejarah singkat berdirinya,
letak dan keadaan geografis, serta sarana dan prasarana pembelajran di

SMA N 5 Yogyakarta.

! Ibid., hal. 76.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, hal. 206.
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4. Metode Pengujian Validitas (kebenaran) Data

Untuk menguji kebenaran data yang telah diperoleh, maka peneliti

menggunakan metode triangulasi, yaitu suatu metode pengecekan data dari

berbagai sumber, dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.*’ Adapun

bentuk-bentuk triangulasi ini antara lain:

a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber adalah suatu cara mengecek data yang tclah
dip ‘roleh melalui beberapa sumber. Dalam hal ini, penulis melakukan
pengecekan melalui wawancara dengan Ibu Dwi Rini terkait
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta sarana dan
prasarana pembelajaran. Dari jawaban-jawaban yeng telah diperoleh,
kemudian persolan-persolan tersebut ditanyakan lagi kepada Bapak
Arnif Rohman Hakim selaku gnru pendidikan Agama Islam.

b. Trangulasi teknik
Triangulasi texnik adalah suatu cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini, penulis
melakukan pengecekan data dengan melakukan wawancara terlebih
dabulu terkait silabus, perencanaan pemebelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, serta sarana dan prasarana, kemudian dicek dengan

observasi dan dokumentasi.

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidika: Suatu Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R
& D (Bandung : Al-Fabeta, 2006), hal. 372.



¢. Tnangulasi waktu
Tnangulasi waktu yaitu suatu cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi
berbeda. Dalam hal ini, penulis melakukan pengecekan data dengan
mengamati kegiatan pembelajaran pada waktu dan kelas yang berbeda,
yakni tanggal 18 Mei 2007 di kelas XB dan 28 Mei 2007 di kelas X G.
5. Metode Analisis Data
Sebelum melakukan analisa data, terlebih dahulu dilakukan
pengolahan data yang telah diperoleh. Adapun langkah-langkahnya antara
lain**:
a. Editing data
Data yang telah diperoleh dari lapangan, baik berupa berkas-berkas
catatan informasi dari hasil pengamatan, interview, maupun data
dokumentasi kemudian diedit, yaitu diteliti kembali satu persatu
apakah data tersebut valid dan reliabel atau tidak. Dalam hal ini,
penulis mengoreksi hasil interview apakah jawaban-jawaban yang
diperoleh dari responden sesuai dengan informasi data yang diinginkan
b. Koding data
Kegiatan konding data adalah usaha mengklasifikasikan jawaban-
jawaban responden menurut jenmis, sifat dan macamnya atau
menetapkan kategori jawaban mana yang sebenarnya tepat bagi

sesuatu jawaban tertentu.

4 Sarjono, dkk.., Panduan Penulisan skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 29.
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¢ Tabulasi
Tabulasi adalah kegiatan menyusun data yang berserakan ke dalam
ben.uk tabel, agar dapat dibaca atau dipahami dengan mudah.
d. Analisa data
Setelah proses editing data, koding data dan tabulasi selesai, kemudian
dilakukan analisa data, yaitu menguraikan atau menafsirkan data-data
vang telah diolah iersebut , serta mencari kaitan antara satu kategori
dengan Kkategiri lainnya, kemudian membuat suatu kesimpulan
penelitian.
F. Sistcmatika Pembahasan
Dalam rangka untuk mempermudah dalam penyusunan dan mendukung
maksud yang dikandung skripsi, sehingga karya tulis ini dapat dipahami oleh
pembaca secara utuh. Maka dalam sistematika pembahasan ini akan diuraikan
tentang tiga bagian dalam penulisan sekripsi yaitu bagian awal, bagian utama,
dan bagian akhir,
1. Bagian Awal
Pada bagian awal ini merupakan bagian yang terdiri dari halama-halaman
formalitas dalain sknpsi yaitu halaman judul, pernyataan, halaman nota
dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
abstraksi, kata pengantar, daftar is1, daftar gambar dan dafiar lampiran.
2. Bagian Utama
Pada bagian utama ini terdiri dari beberapa bab dan setiap bab dibagi 'agi

mcenjadi sub bab, yaitu:
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3.

a. Bab Pendahuluan

Dalam bab ini terdin dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

. Bab Gambaran Umum SMA N 5 Yogyakarta.

Dalam bab ini menjelaskan tentang letak dan keadaan geografis,
sejarah singkat berdirinya SMA N 5 Yogyakarta, struktur organisasi,
keadaan guru dan karyawan, murid, serta sarana dan prasarana.

Bab Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA N 5 Yogyakarta.

Dalam bab ini menjelaskan tentang dua pokok bahasan, vyaitu
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA N 5 Yogyakarta, vang
meliputi kegiatan awal, inti atau pembentukan kompetensi, dan akhir
atau penutup. Kemudian menjelaskan pencapaian standar kompetensi
dan kompetensi dasar dari indikator yang telah ditentukan.

Bab Penutup

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penutup

dari penulis.

Bagian Akhir

Pada bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran skripsi.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam kattannya dengan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam

Kurtkulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA N 5 Yogyakarta vang

telah diuraikan di atas, maka dapat penulis stmpulkan sebagai berikut:

1

IJ

Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
Kurikufum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA N 5 Yogyakarta
sudah dapat berjalan cukup baik, karena guru yang bersangkutan dalam
pembelajaran hanya sebagai fasilitator dan pembelajaran lebih berpusat
pada peserta didik, sehingga suana kelas menjadi kondusif dan peserta
didik pun belajar dengan aktif dan kreatif,

Akan tetapi untuk pembuatan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
belum dapat dikatakan maksimal. Hal ini dapat dilihat dari penyususnan
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang masih terlihat
acak-acakan dan bersifat sangat umum.

Dalam pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar dari indikator
yang ditentukan sudah cukup berhasil. Hal ini, dikarenakan siswa dalam
mengikuti pembelajaran berperan secara aktif, dan nilai yang didapat

siswa sudah cukup baik. Selain itu, siswa pun dapat berperilaku baik,
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misalanya selalu berpakaian rapi dan menutup aurat, menghormati guru
dan karyawan, serta rajin dalam melaksanakan ibadah.
B. Saran-saran

1. Dalam setiap kali melakukan kegiatan pembelajaran, hendaknya guru
membuat dan menggunakan rencana pembelajaran yang lebih terperinci,
sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah.

2. Dalam pembuatan rencanaan pelaksanaan pembelajaran, hendaknya
mengacu pada standar yang telah dibuat di pusat, sehingga inti
pempelajaran dapat tersusun dan terencana dengan baik.

3. Banyak melakukan koordinasi baik dengan kepala sekolah maupun sesama
guru mata pelajaran, dalam pembuatan silabus dan perencanaan
pembelajaran, sehingga arah dan tujuan pembelajaran lebih jelas dan
sesuai dengan yang diharapkan sekolah dan masyarakat.

C. Kata penutup

Puji syukur alhamdulillah, penulis haturkan kehadirat Aliah SWT, yang
telah melimpahkan rahmat, taufiq, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam
semoga terhmpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan semoga kita
termasuk umat yang akan mendapatkan syafaatnya kelak di hari akhir. Amin.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis sudah berusaha semaksimal
mungkin, supaya skripsi ini sesuai dengan standar ilmiah. Akan tetapi semua
ini pasti tidak luput dari kekhilafan dan kesalahan, baik dari segi penulisan

maupun penjelasan, yang disebabkan oleh keterbatasan penulis. Untuk itu,
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penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membengun,
demi kesempurnaan skripsi 1ni.

Selanjutnya penulis berharap semoga skripsi tm1 dapat bermanfaat,
kkususnya bagi pengembangan pendidikan di SMA N 5 Yogyakarta dan
masyarakat pada umumnya. Akhirnya semoga Allah SWT selalu

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, bagi orang-orang vang beriman dan

bertagwa.
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